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KONTRIBUSI ATLET KRAS (KEJUARAAN RENANG ANTAR SEKOLAH)
TERHADAP PORDA DIY 2015

ABSTRAK

Atlet yang konsisten di usia sekolah berpontensi besar mewakili dacrah.
Berdasarkan fakta yang ada, maka perlu adanya penelitian yang menunjukan bahwa atlet
yang 1kut dalam kejuaraan renang atar sekolah (KRAS) berkontribusi sebagai atlet daerah
atau mewakili di ajang Pekan Olahraga Daerah (PORDA).

Penelitian survei ini dilaksanakan di UNY kampus Wates, sebagai tuan rumah atau
penyelengara kejuaraan KRAS dan PORDA 2015. Analisis data melalui analisis deskriptif
kuantitatif dengan melihat persentase dari jumlah atlet yang mengikuti kejuaraan KRAS
dan PORDA.

Jumlah keseluruhan atlet renang yang mengikuti KRAS 2015 adalah 251 atlet. Atlet
dan masing-masing kabupaten sebaga berikut: Kodya Yogyakarta (85 orang), Kulon Progo
(73 orang), Sleman berjumlah (39 orang), Bantul (30 orang) dan Gunung K:dul (25 orang).
SedangjJumlah keseluruhan atlet renang yang mengikuti PORDA 2015 adalah 92 atlet,
yang terdin dari Kodya Yogyakarta (28 orang), Kulon Progo (17 orang) dari Gunung Kidul
(17 orang), Bantul (16 orang) Sleman (14 orang).

Berdasarkan analisis data penelitian, atlet mengikuti KRAS yang ikut kejuaraan
PORDA 2015 sejumiah 39 orang yang diidentifikasikan dari masing-masing kabupaten
sebagai berikut: (1) Kabupaten Kulon Progo, i0 orang (58,82%), (2) Kabupaten Gunung ,
8 orang (47,06%), (3) Kodya Yogyakarta, 11 orang (39,29%), kabupaten Bantul, 6 orangt
(37,50%), dan kabupaten Sleman 4 orang (28,57%). Jadi dapat dikatakan kontribusi atlet
KRAS untuk PORDA DIY 2015 sebesar 42,39%.

Kata kunci: Kontribusi, Renang, KRAS, PORDA.



KONTRIBUSI ATLET KRAS (KEJUARAAN RENANG ANTAR SEKOLAH)
TERHADAP PORDA RENANG DIY 2015

BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kompetisi atau kejuaraan dapat menyaring atau membibit atlet berbakat
usia dini, dan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki anak. Salah satu
pembinaan prestasi ditingkat sekolah yaitu dengan cara mengadakan kompetisi
intern sekolah maupun antar sekolah melalui jenjang tingkatan kompetisi dan
kecamatan, kabupaten, daerah/wilayah hingga nasional. Kejuaraan antar pelajar
atau antar sekolah bermacam-macam kegiatan, seperti POPNAS, POPWIL,
POPDA, O2SN atau KRAPSI dan KRAS dalam olahraga renang. KRAS
merupakan salah satu jabaran dari suatu kebijakan organisasi (PRSI} dalam
mencapai visi dan menjalankan misinya, yang bermuara pada tujuan program

yang telah ditetapkan organisasi (PRSI) tersebut.

KRAS merupakan -salah satu pelaksanaan dari Undang-Undang Sistem
Olahraga Republik Indonesia tahun 2005, yang membagi dalam tiga kategon
olahraga, pertama olahraga pendidikan, kedua clahraga rekreasi, dan ketiga
olahraga prestasi. olahraga prestasi, vaitu kegiatan olahraga yang tujuannya
untuk memperoleh prestasi semua kegiatan dikelola dan dilakukan secara
profesional perencanaan program dan proses pelaksanaan dilakukan dengan
sungguh-sungguh agar prestasi dapat tercapai. baik prestasi ditingkat regicnal,

nasional maupun internasional.



e

KRAS atan kejuaraan renang antar sckolah di maksudkan untuk
membina atlet dan kategori usia sekolah, supaya atlet tetap konsisten dalam
berlatth dan berprestasi. Beberapa atlet yang berpotensi di usia dini pada
umumnyva ketika menginjak usia setara siswa sekolah menengah atas hilang dari
kejuaraan. Hal inm dikarenakan mimimnya Kejuaraan renang yang ada, dan
pembinaan di sekolah atau club kurang optimal. Adanya KRAS sebagai solusi
pembinaan berjenjang dari berbagai tingkatan usia sekolah. Selain kejuaraan
antar sekolah, ada puia kejuaraan antar daerah atau PORDA, dan dapat di ikuti

oleh atlet usia sekolah.

PORDA atau Pekan Olahraga Daerah, merupakan penyaringan atlet
tingkat daerah untuk di libatkan untuk mewakili provinsi di tingkat nasional.
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki lima kabupaten atau kota,
masing-masing kabupaten besaing menjadi yang terbaik atau menjadi juara
umum di ajang PORDA. Cabang olahraga yang dipertandingkan salah satunya

adalah renang.

Cabang renang atlet yang mewakili dari berbagai usia termasuk usia
sekolah. Atlet yang konsisten di usia sckolah berpontensi besar mewakili
daerah. Berdasarkan fakta yang ada inmi. maka perlu adanya peneli;ian yang
menunjukan bahwa atlet vang ikut dalam kejuaraan renang atar sekolah

(KRAS) berkontribusi ke dacrah atau scbapai atlet daerah atau mewakili di

ajang Pekan Olahraga Daerah (PCRDA)



B, ldentifikasi Masalah

I. Masih minimnya kejuaraan renang untuk anak usia sekolah.

2. Masih banyak atlet yang tidak konsisten pada cabang renang.

3. Masih belum diketahuinya peran KRAS terhadap pembinaan prestasi.

4. Belum diketahuinya kontribusi KRAS terhadap PORDA renang DIY
2015.

". Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah adakah kontribusi atlet
sekolah terhadap pelaksanaan PORDA renang di DIY 2015. Berapa persen atlet
sekolah yang terlibat di kejuaraan PORDA renang DIY Z015.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang di uraikan di atas, maka
perumusan maslah penelitian adalah adakah kontribusi atlet KRAS terhadap
kejuaraan PORDA renang DIY 2015.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembai'agén masalah dan perumus;n masalah yang telah di
ungkapkan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kontribusi dari atlet sekolah atau KRAS untuk daerah.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di ungkapkan sebelumnya.

maka manfaat dani penelitian ini adalah memberikan informasi mengenal

sumbangan atlet sekolah terhadap daerah

e L



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Kontribusi

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kontribusi berarti sumbangan
(http://kbbt.web.id). Kontribusi berasal dari bahasa inggris vaitu contribute,
contribution, maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan din
maupun sumbangan. Berarti dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi atau
tindakan. Kontribusi dalam pengertian sebagai tindakan yaitu berupa perilaku
yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang kemudian memberikan
dampak baik positif terhadap pihak lain.

Dengan kontribusi berarti individu maupun kelompok tersebut juga
berusaha meningkatkan efisisensi dan efektivitas hidupnya. Hal ini dilakukan
dengan cara menajamkan posisi perannya, sesuatu yang kemudian mejadi
bidang spesialis, agar lebih tepat sesuai dengan kompetensi. Kontribusi dapat
diberikan dalam berbagai bidang yaitu pemikiran, kepemimpinan,
profesionalisme, finansial, dan lainnya.

Berdasarkan pengertian kontribusi yang dikemukakan di atas maka dapat
diartikan bahwa kontribusi sekolah terhadap KRAS 2015 adalah keterlibatan
yvang dilakukan oleh sekolah melalui keikutsertaan siswa pada KRAS 2015'

yang akan memberikan dampak terhadap prestasi siswa dalam bidang renang.

B. Pilar Pembinaan Olahraga

Mencerdasakan kehidupan bangsa melalul instrumen pembangunan
nasionai dibidang keolahragaan merupakan upaya meningkatkan kualitas hidup
manusia Indonesia secara jasmaniah, rohaniah, dan sosial dalam mewujudkan
masvarakat yang maju, adil, makmur, sejahtera, dan demokratis (UU No 3,
2015: 4). Ruang lingkup olahraga di Indonesia sudai diatur dalam UU No 3
Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional (SKN) yaitu olahraga
pendidikan, olahraga rekreasi dan olahraga prestasi.

Pelaku olahraga adalah setiap orang atau kelompok yang terlibat secara



lanpsung dalm kegiatan olahraga yang meliputi pengolahraga, pembina
olahraga,dan tenaga keolahragaan (UU No 3. 2015: 4). Pembina olahraga
adalah orang yang memiliki minat dan pengetahuan, kepemimpinan.
Kemampuan dan manajerial, dan/atau pendanaan dan pengembangan olahraga.
Sedang tenaga keolahragaan adalah setiap orang yang memiliki kualifikasi dan
sertifikat kompetensi dalam bidang olahraga. Pengolahraga adalah orang yang
berolahraga dalam usaha mengembangkan potensi jasmani, rokhani, dan sosial.
Sedang olahragawan adalah pengolahraga yang mengikuti pelatihan secara
teratur dan kejuaraan dengan penuh dedikasi untuk mencapai prestasi.

Dalam suatu pembinaan olahraga prestasi biasanya akan dipetakan, setiap
cabang memiliki potensi berbeda disetiap perhelatan atau event olaharag. Setiap
daerah juga memiliki potensi olahraga yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Dengan mencanangkan pemetaan cabang clahraga di suatu daerah
diharapkan akan memperkuat dan membantu pembinaan atlet. Pemetaan cabang
olahraga didaerah akan membantu perencanaan olahraga nasional. Perencanaan
pemetaan olahraga didaerah sebenarnya sudah tercanangkan sejak tahun 2010,
namun selama ini belum maksimal. |

Pertimbangan pemetaan sesuai dengan amanat undang-undang dimana
sctiap kabupaten/kota diwajibkan untuk melakukan pembinaan cabang
olahraga. Olehkarena itu untuk membantu perencanaan olahraga nasional kita
bisa memulai melakukan pemetaan dan masing-masing cabang olahraga
didaerah.

Pemetaan cabang olahraga berdasarkan prestasi olahragawan. Olahraga
prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan
sccara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk
micncapai - pretasi  dengan | dukungan 1lmu  pengetahuan  dan teknolog
keolahragaan. Prestasi adalah hasil upaya maksimal vang dicapai olahragawan
atau kelompok olahragawan (tim) dalam kegiatan olahraga (U No 3, 2015: 5).
Jadi prestasi olahragawan adalah hasil vang dicapai dan apa yang dilakukan
sescorang yang disesuaikan dengan penilaian dan pengukuran tertentu. Dalam

dunia olahraga kompetitif prestasi diartikan sebagai hasil yang dicapai setiap



atlet, sebagai hasil dan latthan yang telah dilakukan, yang terlithat dalam bentuk
skor/nilai, catatan waktu. ukuran jarak, atau berat. Seorang pelatih akan melihat

hasil atlet seorang atlet pada waktu perlombaan atau kejuaraan.

. Olahraga Renang

Olahraga renang merupakan aktivitas yang dilakukan di air dan dikenal
banyak memberikan manfaat kepada tubuh manusia. Beberapa manfaat
renang antara lain: memelihara kebugaran, menjaga kesehatan, keselamatan
diri, membentuk kemampuan fisik, sebagai sarana pendidikan. rekreasi,
rehabilitasi prestasi dan lain sebagainya.

Untuk olahraga prestasi renang adalah olahraga yang melombakan
kecepatan perenang dalam berenang pada jarak tertentu. Pada dasarmya
kejuaraan renang terdin darn empat gaya, yang meliputi: 1) gaya bebas atau
(freestyle stroke/crawl stroke), 2) gaya dada (breast stroke), 3) gaya kupu-kupu
(butterfly stroke) dan, 4) gaya punggung atau (back stroke) (Hanula,
Dick&Thomnton, 2001: 135-179)

Kejuaraan renang tidak hanya berdasarkan gaya tetapi juga dibagi lagi
berdasarkan nomor perlombaan dan kelompok umur. Selain itu kejuaraan
renang juga terdapat event estafet yang terdiri dari estafet gaya bebas (Fresstyle
Relay) dan estafet gaya ganti (Medley relay) (Fina Swimming Rules 2013-
2017: 13-14).

Persatuan Renang Scluruh Indonesia (PRSI) adalah induk organisasi
cabang renang di Indonesia. Sedang organisasi tingkat internasional adalah
FINA (Federation internationale de Natation). Semua perlombaan atau
kejuaraan renang mengacu kepada aturan internasional.

Perlombaan/ even olaharaga di Indonesia yang terdapat olahraga renang
diantaranya sebagai berikut: Kejuaraan Renang Antar Sckolah (KRAS),
Kejuaraan Renang Antar Perkumpulan Seluruh Indonesia (KRAPSI). Kejuaraan
Nasional Renang (KiZJURNAS Renang), Pekan Olahraga Pelajar Dacrah
(POPDA), Pckan Olaharag Pelajar Nasional (POPNAS). Pekan Olaharag



Mahasiswa Nasional (POMNAS), Pekan Olahraga Daerah (PORDA) hingga
Pekan Olahraga Nasional (PON).

Adapun nomor-nomor perlombaan renang dibedakan menjadi dua
berdasarkan ukuran kolam renang. Nomor Perlombaan Renang kolam 50 meter
sebagai berikut (http: 'www fina.ora/content/sw-12-world-records):

e (ava bebas (Freestyle): 50, 100, 200, 400, 800 dan 1500 meter
e Gaya Punggung (Backstroke) 50, 100 dan 200 meter
e Gaya Dada (Breaststroke) 50, 100 dan 200 meter
e (aya Kupu-kupu (Burterfly) 50, 100 dan 200 meter
e Gaya Ganti Individu (/ndividual Medley) 200 dan 400 meter
o Estafet Gaya Bebas (Freestyle Relays) 4x100 dan 4x200 meter
e Estafet Gaya agnti (Medley Relay) 4x100 metres
¢ Estafet Campuran (Mixed Relays) 4x100 meter Gava bebas (Freestyle) dan
4 x 100 meter gaya ganti (Medley)
Sedang nomor perlombaan Renang kolam 25 meter sebagai berikut

(http://www._hna.ore/content/sw-12-world-records):

* Gaya bebas (Freestyle): 50, 100, 200, 400, 800 dan 1500 meter

Gaya Punggung (Backstroke) 50, 100 dan 200 meter

Gaya Dada (Breaststroke) 50, 100 dan 200 meter

Gaya Kupu-kupu (Butterfly) 50, 100 dan 200 meter

Gaya Ganti Individu (Individual Medley) 100, 200 dan 400 meter

Cstafet Gaya Bebas (Freestyle Relays) 4x50, 4x100 dan 4x200 meter

Estafet Gaya agnti (Medley Relay) 4x50, 4x100 metres

* Estafet Campuran (Mixed Relays) 4x50 meter Gaya bebas (Freestyle) dan 4
x 50 meter gaya ganti (Medley) '

. Pembinaan Olahraga Renang

Pembinaan olahraga prestasi tidak terlepas dan bagaimana pembinaan yang
dilakukan, sehingga prestasi yang dicapai optimal. Prestasi yang dicapai pada
saal usia emas merupakan cerminan bagaimana pembinaan yang dilakukan saat
usia din. Kita dapat melihat prinsip tahapan pembianaan latihan seperti terlihat

pada gambar |.



I SPECIALIZED TRAINING

. MOLTILATERAL DEVELOPMENT

Gambar 1. Urutan Pembinaan Jangka Panjang (Bompa, 2000: 3)

Pada tahap multilateral ini adalah tahapan paling penting untuk anak-anak
yaitu pada pengembangan variasi kemampuan dasar keterampilan untuk menolong
menjadi bagus secara menyeluruh sebelum mereka memulai latiahn yang spesifik.
Pada tahap ini aktivitas kegiatan dibuat menyenangkan yang tentunya dengan
intensitas latithan yang rendah melalui konsep bermain (games). Materi yang
diberikan dapat berupa kemampuan keterampilan gerak dasar dan kemampuan
fisik dasar seperti lari, lompat, melempar, menangkap, mengguling dan
keseimbangan.

Pada tahap spesialisasi setelah atlet memeliki pondasi multilateral yang
bagus. Tahap ini diperlukan karena untuk mencapai penampilan tertinggi harus
siap secara fisik, teknik, taktik, dan adaptasi psikologi. Pada tahap ini atlet sudah
mulai penyempurnaan teknik dan keterampilan dan  harus didukung oleh
peningkatan kemampuar fisik vang bagus. Kemampuan fisik pada tahap ini harus
menjadi perhatian penting para pelatih karena dengan kemampuan fisik yang
sangat bagus akan membantu proses penyempurnaan teknik untuk® menjadi
terampil dan otomatis. Sebagai panduan pada tabel 1 adalah panduan atlet dari

memulai latihan, spesialisasi hingga mencapai umur emas (golden age)
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|
[abel 1. Panduan Menuju Spesialisasi Olahraga
i | Sport Age to begin prociicing the| Age to start sperialization Age to recch kigh
: | _Archery 12-14 16-18 23-30
4 Athietics
| Sprimting 10-12 14-16 22-26
Adic-listarsce run 13-14 . 3 16-17 22-26
| long - divtorsce run - 14-16 17-19 25-28
Sacweps 12-14 16-18 22-25 i
Triple jumaprs 12-14 17-19 23-26
Long jumy 12-14 17-19 23-26
Troes 14-15 17-19 23-27
Bodminton 10-12 14-16 20-25
Baseball 10-12 15-16 22-28
Basketball 10-12 14-16 2228
i Buaxthion 10-13 16-17 23-26
‘ Bobxled 12-14 17-18 2-26
Boxing 13-15 16-17 22-26
Canoeing 12-14 15-17 22-26
Contirertod handball 10-12 14-16 22-26
| Oycling 12-15 16-18% 2228
| DNving
Fomen &8 9-10 14-18
Aden 8-10 11-13 18-22
| Kguestriarn 10-12 14-16 22-28
Fencing 10-12 14-16 22-25
Ficld hokey 11-13 14-16 20-25 ﬁ
| Figaere shoding 7-9 11-13 18-25
Football 12-14 16-18 23-27
| Cymrnastics
W o meery -8 9-10 14-18
Adens 89 14-15 22-23
Ice hokey 6-8 13-14 22-28
_edo B-10 13-16 22-26
Adoder Pertathlon 11-13 14-16 21-25
Rowing 11-14 . 1618 22-25
| Ruegtry 13-14 16-17 22-26
Sailing 10-12 14-16 22-30
Shooting 12-15 17-18 24-30
Shitreg el
Alphire T-8 12-14 1825
. Nordic (under 30K) 12-14 16-18 23-28
i Over 30K 10-12 17-19 24-i8
- hemping B 14-15 22-26
Soccer 10-12 14-16 22-26
Speed Skating 10-12 15-16 22-26
i Squazh/Hordbaoll 10-12 15-17 27
; S ‘5_ —f
P Women 7-9 11-13 18-22
1 Aden 7-8 A 13-13 20-24 .
i Synchrontsed swivwdrng_ | P | 12-14 19-23
1 Table 2 29 13-14 2223
F Ternnis
; Women 7% 11-13 17-25
i Adean 7-8 i | 12-14 22-27
1 Folleyball  10-12 i 15-16 22-26
Water polo 10-12 ) [ 16-17 23-26
 Werghelifting 14-15 1 17-18 23-27
Hrestling 11-13 17-19 24-27

(Bompa, Tudor O. 2000: 7-8)

Seperti terlihat pada tabel diatas, untuk olahraga renang umur mulai belajar

untuk putri 7-9 tahun dan putra 7-8 tahun. UUmur untuk mulai spesialisasi olahraga

i
|
i
1

renang untuk putri yaitu 11-13 tahun dan putra 13-15 tahun. Dengan tahapan

tersebutyang akhirya akan diperoleh penampilan tingkat tinggi  untuk olahraga




-

renang untuk putril8-22 dan putra 20-24 tahun.

Apabila kita mengacu dengan sistem pembinaan diatas maka yang berperan
pertama adalah Pendidikan Jasmani dan club olahraga. Pendidikan jasmani di
sekolah bukan untuk pembinaan seorang atlet tetapi merupakan olaharaga
pendidikan. Olaharaga pendidikan dimulai sejak usia dini hal ini sesuai dengan
UU No.3 tahun 2005 tentang sistem kelolahragaan nasional (2005: 13) yang
mempertimbangkan tumbuh kembang dan pengembangan gerak secara
menyeluruh. Program latihan jangka panjang merupakan acuan untuk menentukan
target prestasi scorang atlet. Laiihan bagi anak-anak cenderung kebentuk
permainan dan muliilateral disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan.
Permasalahan yang sering terlihat dalam pembinaan anak usia dini adalah justru
pada umur memulai latihan seperti pada tabel diatas diterjemahkan oleh pelatih
maupun orangtua kurang tepat. Banyak yang menerjemahkan bahwa anak usia dini
latihan satu cabang dimuiainya latihan sesuai cabang olahraga yang dipilihnya.
Selain itu pengetahuan orangtua mengenai olahraga usia dini adalah spesialisasi
dini, sehingga orangtua berlomba-lom‘ba untuk memasukan anaknya ke c/ub untuk

belajar satu cabang olahraga tertentu.

10



A.

D.

BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penclitian ini adalah survey dengan menggunakan metode penelitian
desknpuf kuantitatif . Menurut Azwar (2005: 126) analisis deskriftif bertujuan
untuk membernikan deskriptif mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari‘
variable yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak

dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian 1n1 akan dilaksanakan di UNY kampus Wates, sebagai tuan
rumah atau penyelengara kejuaraan KRAS dan PORDA. Waktu penelitian
adalah bulan September samapai dengan bulan  Oktober. Penelitian ini

menyesuatkan dengan jadwal pelaksanaan KRAS dan PORDA.

. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet yang mengikuti KRAS
(Kejuaraan Renanag Antar Sekolah). Sampel penelitian dalam penelitian ini

adalah atlet yang mengikuti KRAS dan PORDA Renang DIY tahun 2015.

e

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi.
I'eknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini dengan pengisian lembar
observasi oleh peneliti, yang meliputi nama atlet, usia atlet, asal Se-kO!ah dan

asal club.

o, Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penchtian 1m adalah dengan persentase.

Persentase dari jumlah atlet yang mengikuti kejuaraan KRAS dan PORDA.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Data Atlet KRAS

Tabel 2. Data Atlet KRAS

NO Kabupaten/Kota Sekolah Atlet
1 Kodya Yogyakarta 65 85
2 Kulon Progo ) 39 73
3 Sleman - 24 39
4 Bantul 24 30
5 Gunung Kidul 13 25
Jumlah 165 251

Jumlah keseluruhan atlet yang mengikuti KRAS adalah 251 atlet, yang
terdiri dari lima Kabupaten atau Kota, dan 165 sekolah. Atlet dari Kodya
Yogyakarta berjumlah 85 atlet dan dani 65 sekolah. Atlet dari kabupaten
Kulon Progo berjumlah 73 atlet dan dari 39 sekolah. Atlet dari kabupaten
Sleman berjumlah 39 aﬂe’f'ﬂaﬁ dari 24 sekolah. Atlet dari kabupaten Bantul
berjumlah 30 atlet dan dari 24 sekolah. Atlet dari kabupaten Gunung Kidul
berjumlah 25 atlet dan dari 13 sekolah.

Berdasarkan data di atas Kodya Yogyakarta memiliki jumlah atlet
yang paling banyak di bandingkan dengan empat kabupaten yang lain.
Setelah Kodya Yogyakarta, kabupaten Kulon Progo memiliki jumlah atlet
yang paling banyak di- bandingkan dengan tiga kabupaten yang lain.
Kabupaten Sleman, Bantul dan Gunung Kidul saling berurutan jumlah atlet

yang mengikuti KRAS.



2. Data Atlet PORDA

Tabel 3. Data Atlet PORDA

F NO Kabupaten/Kota Atlet
[ Kodya Yogyakarta 28

2 |Kulon Progo - T '3
&7 Gunung Kidul R D
4 | Banul 16
'S | Sleman 14
Jumlah 92 ]

Jumlah keseluruhan atlet renang yang mengikuti PORDA adalah 92

atlet, yang terdiri dari lima Kabupaten atau Kota. Atlet dann Kodya

Yogyakarta berjumlah 28 atlet, atlet dari kabupaten Kulon Progo berjumlah

17, atlet dari kabupaten Gunung Kidul berjumlah 17 atlet, kabupaten Bantul

berjumlah 16 atlet dan atlet dari kabupaten Sleman berjumlah 14,.

Berdasarkan data di atas Kodya Yogyakarta memiliki jumlah atlet

yang paling banyak di bandingkan dengan empat kabupaten yang lain.

Setelah Kodya Yogyakarta, kabupaten Kulon Progo dan Gunung Kidul

memiliki jumlah atlet yang paling banyak di bandingkan dengan dua

kabupaten yang lain. Kabupaten Bantul dan Sleman saling berurutan jumliah

atlet yang mengikuti PORDA.

3. Atlet KRAS yang mewakili Daerah (PORDA)

Iabel 4. Atlet KRAS yang mewakili Daerah (PORDA)

NO | Kabupaten/Kota

¥ Kodya Yogyakarta

2 Kulon Progo

Gunung Kidul

(8]

13

B




Jum

Ka_bl]palen/Kola Atlet
Bantul 6
Sleman - E 4
lah - [ 39
—— N

Berdasarkan Data di atas, atlet KRAS atcu atlet yang mewakili sekolah

untuk kejuaraan KRAS dan mewakili dacrah di kejuaraan PORDA renang

tahun 2015 untuk kabupaten Kodya Yogyakarta 11 atlet, Kulon Progo 10

atlet,

kabupaten Gunung Kidul 8 atlet, kubupten Bantul 6 atlet dan

kabupaten Sleman berjumlah 4 atlet. Jumlah atlet renang keseluruhan adalah

39 atlet dan lima kabupaten atau kota.

Kodya Yogyakarta memiliki jumlah atlet yang paling banyak di

bandingkan dengan empat kabupaten yang lain. Setelah Kodya Yogyakarta,

kabupaten Kulon® Progo dan Gunung Kidul memiliki jumlah atlet yang

paling banyak di bandingkan dengan dua kabupaten yang lain. Kabupaten

Bantul dan Sleman saling berurutan jumlah atlet yang mengikuti PORDA.

4. Analisis Data Atlet KRAS yang mewakili Daerah

Tabel 5. Analisis Data Atlet KRAS yang mewakili Daerah

o | R Moo |Rkssronon e
KRAS/PORDA
Ii‘;';’,‘ 3 17 10 58,82
; giudnuulng 25 17 8 i
: $::dg;:kana %3 28 ‘l&l_ B s
4 | Bantul 30 16 6 37,50
5 Sleman 39 14 4 28,57
e i 2 J| 39 42,39%

i4



menyenangkan yang tentunya dengan intensitas latihan yang rendah melalui
konsep bermain (games). Materi yang diberikan dapat berupa kemampuan
keterampilan gerak dasar dan kemampuan fisik dasar seperti lari, lompat,
melempar. menangkap. mengguling dan keseimbangan.

Pada tahap spesialisasi setelah atlet memeliki pondasi multilateral yang
bagus. Tahap ini d:perlukan karena untuk mencapai penampilan tertinggi harus
siap secara fisik, teknik, taktik, dan adaptasi psikologi. Pada tahap in atlet
sudah mulai penyempurnaan teknik dan keterampilan dan harus didukung oleh
peningkatan kemampuan fisik yang bagus. Kemampuan fisik pada tahap ini
harus menjadi perhatian penting para pelatih karena dengan kemampuan fisik
yang sangat bagus akan membantu proses penyempurnaan teknik untuk
menja;:ii terampil dan otomatis.

Selain pembinaan ditingkat sekolah atau club, pembinaan atlet renang
dengan mengadakan kejuaraan dapat menjadi  solusi dalam melihat

perkembangan dan kosistensi atlet. Perkembangan dari segi teknik dan prestasi

yang di peroleh. Cabang olahraga renang adalah cabang yang memperlombakan
kecepatan, kecepatan akan bertambah baik bilamana proses laiihan berjalan
opumal, proses latthan dipengaruhi oieh motivasi atlet. Motivasi allet.di peroleh
dan kejuaraan. Adanya kejuaraan dapat memicu atlet untuk mengembangakan

kemampuan.

16
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Kesimpulan

Kontribusi atlet KRAS terhadap PORDA renang DIY tahun 2015
sebesar 42%. Hal ini berarti ada keterlibatan atau sumbangan dari atlet KRAS
ke ke dacrah dalam bentuk mewakili daerah dalam PORDA renang tahun 2015.
Adanya pembinaan vang berjenjang dan terus menerus dapat menjadi solusi
untuk pembibitan atlet. Atlet usia sekolah yang terlibat dalam PORDA
diharapkan dapat berprestasi di tingkat yang lebih tinggi berpedoman dari
tingkatan usia emas dalam pembinaan olahraga renang. Kejuaran di tingkat
sckolah merupakan dasar dari pembinaan prestasi atlet khususaya dalam
olahraga renang.

Saran

Dan hasil penelitian dan data yang ada bisa dijadikan patokan dan
bahan evaluasi bagi pengurus KONI, PRSI maupun  pelatih untuk
mengidentifikasi atlet renang yang mempunyai potensi di usia sekolah di
masing-masing kabupaten yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk
kedepannya perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk tahun berikutnya guna

mengetahui perubahan yang terjadi di kejuaraan yang sama.
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Berdasarkan data di atas, 42,39% atlet PORDA renang merupakan atlet
yang mengikuti KRAS yang terdiri dari lima kabupaten. Kabupaten Kulon
Progo sebesar 58.82% atlet PORDA merupakan atlet KRAS, kabupaten
Gunung Kidul sebesar 47,06% atlet PORDA renang merupakan atlet yang
mengikuti  KRAS. Kodya Yogyakarta sebesar 39.29% atlet PORDA
merupakan atlet yang mengikuti KRAS. kabupaten Bantul sebesar 37.50%
atlet PORDA merupakan atlet yang mengikuti KRAS. dan kabupaten
Sleman sebesar 28,57% atlet PORDA merupakan atlet yang mengikuti
KRAS.

B. Pembahasan

Berdasarkan analisis data penelitian, atlet sekolah yang ikut kejuaraan
PORDA sebesar 42,39%, atau sumbangan atlet KRAS untiik PORDA scbesar
42,39%. Hal ini berarti ada keterlibatan yang dilakukan atlet KRAS melalui
keikutsertaan dalam kejuaraan PORDA renang, sebagaian dari Atlet PORDA
merupakan atlet sekolah, hal ini dikarenakan pembinaan atlet renang di mulai
sejak dim atau usia sekolah. Menurut Bompa (2000), usia untuk memulai
latthan cabang renang baik putra maupun-putri pada usia tujuh tahun, dan pada
puncak prestasi untuk putri pada usia 18-22 tahun, dan putra usia 20-24 tahun.

Prestasi yang dicapai pada saat usia emas merupakan cerminan
bagaimana pembinaan yang dilakukan saat usia dini. Tahapan dalam pembinaan
prestasi di mulai dan tahapan multilateral, spesialisasi dan usai emas atau
puncak prestasi. Pada tahap multilateral im adalah tahapan paling penting
untuk anak-anak yaitu pada pengembangan variasi kemampuan dasar
keterampilan untuk menolong menjadi bagus secara menveluruh scbelum

mereka memulai latiahn vang spesifik. Pada tahap in1 aktivitas kegiatan dibuat
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